BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang M asalah

M asjid adalah merupakan sekolah islam yang pertama dimana dimulai pengajaran
dan pendidikan agama. Disaat itu belum ada pemisah antara pengajaran dan
pengibadatan selamakeduanya merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
Swt. M asjid-m asjid dipergunakan sebagai sekolah untuk mengajarkan masalah agama
kepada anak-anak dan orang dewasa dan tempat membahas Al-Qur’an serta tempat
belajar tempat mengembangkan pikiran dan sastral.

Sejak zaman Nabi, masjid telah menjadi pusat pendidikan islam . Dimanapun kaum
muslimin berada, mereka selalu menggunakan masjid sebagai tem patpertemuan, pusat
pendidikan, aktivitas adsm inistrasi dan kultural. Bahkan pada zaman sekarang pun di
daerah mana pun um at islam belum begitu terpengaruh dengan kehidupan Barat, kita
temukan para ulama dengan penuh pengabdian mengajar murid-murid di masjidz.

Keberhasilan Rosulllah Saw. dalam membangun masyarakat terbaik di M adinah
tidak terlepas dari langkah awal yang beliau lakukan setelah tinggal di M adinah.
Langkah tersebut adalah membangun m asjid Quba. Di dalam m asjid ini beliau secara
intensif mendidik dan mengajarpara sahabat tentang aspek kehidupan, sehingga M ajid
Quba saat itu bagaikan wuniversitas tempat dimana umat Islam menerima dan
mengembangkan ilmu pengetahuan serta menjadi pusat bagi tumbuhnya budaya ilmiah
di kalangan um atlslam3

M asjid dalam kesejarahannya yang panjang telah mampu menunjukkan kepada
dunia sebagai <cikal-bakal pertumbuhan ©pendidikan. Pendidikan tinggi seperti
Universitas al Azhar di Mesir merupakan bukti historis yang tidak akan ditolak oleh
pemerhati sejarah kependidikan dunia. M asjid sebagai pusat pendidikan dan

pemberdayaan um at eksis berabad- abad di dunia M uslim .
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Demikianlah, masjid terus berkembang sehingga tidak heran jika universitas-
universitas Islam tertua bermula dari masjid. Demikian juga di dunia Barat pun
universitas bermula dari gereja. Universitas tertua terdapat di Irlandia dan Inggris. Di
sanalah pada mulanya diajarkan teologi dan filsafat untuk menguatkan keyakinan
agama. Setelah beberapa dekadefilsafat berkem bang menghasilkan berbagai disiplin
ilmu yang kemudian memisahkan diri dari agam a4

Tetapi,peran tersebutlambatlaun mengendurdan menurun setelah masa aufklarung
(pencerahan) di Eropa dan Barat menjadi acuan kependidikan um at Islam, peran masjid
sebagai pusat pendidikan um at berpindah ke madrasah dan kemudian sekolahs.ReaIitas
kondisi masjid yang ada di Indonesia sekarang masih jauh dari yang diharapkan. Pada
umumnya masjid hanya sebatas sebagai sarana untuk sholat dan berjam a ahG.Sekarang
ini banyak didirikan masjid-masjid berdekatan namun dalam segi kegiatan kurang
terkonsep dengan baik, pelaksanaan kegiatan hanya pada saat hari-hari besar Islam .
Tidak ada kajian rutin di dalam m asjid. Selain itu, banyak juga dibangun masjid- masjid
megah dengan dalih untuk menarik perhatian jamaah. Namun, konsep dalam
pelaksanaan kegiatannya kurang m atang, terlebih dalam hal pendidikan.

M asjid memiliki multifungsi di antaranya adalah fungsi untuk mengembangkan
nilai-nilaihumanisdan kesejahteraanumum .Fungsi tersebutbisa disebut sebagai fungsi
edukasi. Fungsi edukasi ini seringkali terlewatkan dari perhatian umat meski tetap
disadari bahwa fungsi tersebut penting untuk dikem bangkan. Mengembangkan fungsi
edukasimasjiddimulaidari pemahaman tentang konsep pendidikan agama Islam secara
benar dan tidak dimaknaisecara sem pit.pendidikan agam a Islam merupakan pendidikan
yang secara komprehensif-integratifmengembangkan potensi manusia baik fisik-
m aterial, emosi, dan juga spiritiulnya7.

Dengan demikian masjid juga dipergunakan untuk mempelajari dan menyalurkan
ilmu-ilmu agama bagi seseorang yang sudah mengetahuinya, dan bagi seseorang yang

memiliki ilmu yang tinggi dan mengamalkan kepada sesama, Allah akan janjikan
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kedudukannya yang tinggi bagi orang-orang tersebut. Seperti firman Allah dalam Q.S

Al- Mujadillah : 11
52301 b SEERPEEHEEPE LI PRSIt ¢;;; AL Gl all a1, 8 230 28T 048 13) 1,50 G aa0 el
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakans”

M asjid itu juga berguna untuk pendidikan religi, rohani, pendidikan karakter untuk
menciptakan agidah yang baik untuk anak-anak, sekaligus orang dewasa. Dan bagi
siapapun itu yang mempunyai ilmu agama sebarkanlah, dan kebaikan itu akan
menjadikan pahala tersendiri nantinya. M asjid Baiturrahim ini adalah masjid yang
terkenal di daerah M ustika Jaya, masjid ini terletak di desa Ciketing M ustika Jaya Kota
Bekasi. M asjid ini berada ditengah-tengah penduduk masyarakat M ustika Jaya, yang
mayoritaspenduduknya beragamalslam.Dengan dem ikiantidak menutup kemungkinan
bahwasanya M asjid Baiturrahim ini menjadikan salah satu sarana untuk mewujudkan
pendidikan Islam dilingkungan daerahnya, karena suatu pendidikan yang ada di M asjid
itu bukan pendidikan formal, melainkan pendidikan non formal bagi masyarakat
daerahnya.

M asjid Baiturrahim ini termasuk masjid yang maju dan ram ai disekitar daerahnya,
setiap hari ada kegiatan belajar mengajar di masjid ini, pada waktu sore hari masjid ini
dipenuhi oleh anak-anak yang akan belajar mengaji dan bisa dikatakan sebagai Tam an
Pendidikan AIl-Quran (TPA), dan pada malam harinya ba’da maghrib masjid ini juga
ramai akan anak-anak, remaja maupun orang tua yang belajar mengaji dan kegiatan
ta’lim disana. Banyak juga dikunjungi orang-orang musafir yang berhenti di masjid
untuk melakukan ibadah sholat.M asjid ini untuk umum , pintu dan gerbangnya selalu
terbuka dan tidak dikunci, sehingga siapa saja boleh bersinggah untuk masuk dan

mengerjakan ibadah sholat di dalamnya.

8
Q.S Al-Mujadillah :11.



Dengan realitasyang terjadi di M asjid pada umumnya dalam menghadapi tantangan
berupa menurunnya peran masjid sebagai pusat Pendidikan agama Islam, Berdasarkan
latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
PEMANFAATAN MASJID SEBGAI PUSAT PENDIDIKAN ISLAM NON FORMAL
MELALUI KEGIATAN TPA(Taman Pendidikan Al-Qur’an) (Studi Kasus di M asjid
Baiturrahim desa Ciketing M ustika Jaya Bekasi).Dengan penelitian ini, diharapkan
permasalahan menurunnya peran masjid sebagai pusat pendidikan agama Islam dapat

ditemukan solusinya.

Permasalahan
ldentifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka penulis mengidentifikasi masalah
sebagai sebagai berikut:
1. Merosotnya fungsi masjid sebagai pusat pendidikan Islam nonform al.
2. Kurangnya pemanfaatan masjid secara optimal oleh masyarakat.
Pem batasan M asalah
Agar penelitian dalam skripsi ini lebih terarah, maka penulis membatasi ruang
lingkup penelitian hanya pada program TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) di M asjid
Baiturrahim .
Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diorientasikan sebagai berikut :
1. Bagaimana pemanfaatan M asjid sebagai pusat Pendidikan Islam Non Formal di
M asjid Baiturrahim Desa Ciketing M ustika Jaya Bekasi ?
2. Apakah pengaruh positif dari pemanfaatan m asjid sebagai pusat pendidikan Islam
Non Formal bagi masyarakat ?
3. Apakah faktor penghambat dan pendorong dari pemanfaatan masjid sebagai pusat
pendidikan Islam Non Formal di M asjid Baiturrahim Desa Ciketing M ustika Jaya

Bekasi?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin di capai adalah:



1. Untuk mendeskripsikan pem anfaatan masjid Baiturrahim Desa Ciketing M ustika Jaya
Bekasi sebagai pusat pendidikan Islam nonform al.
2. Untuk mengetahui pengaruh positif dari pemanfaatan masjid Baiturrahim Desa
Ciketing M ustika Jaya Bekasi sebagai pusat pendidikan Islam nonform al.
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendorong dari pemanfaatan m asjid
sebagai pusat pendidikan Islam nonformal di M asjid Baiturrahim Desa Ciketing
M ustika Jaya Bekasi.
M anfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan berm anfaat sebagai berikut:
a. Secara Teoritik
Agar menambah wawasan ilmu yang luas dalam perkembangan dan
pem anfaatan masjid sebagai pusat pendidikan Islam non form al.
b. Secara Praktis
1. Bagi Sekolah (TPA dan pendidikan form al).

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi murid TPA dan
Sekolah Formal untuk meningkatkan prestasi di akadem ik dan non akadem ik.
Hal inidikarenakan dengan hasil penelitianini diharapkan mampu mendorong
guru TPA khususnya Remaja Islam M asjid Baiturrahim untuk dapat
mendesain pembelajaran dengan tepat sesuai dengan kebutuhan murid
sehingga proses pembelajaran akan lebih berkualitas dan akan berimplikasi
pada keaktifan, kreativitas,dan hasil belajar TPA dan anak sekolah umumnya.
Peningkatan hasil belajarmurid TPA dan pendidikan Form al tentu akan saling
melengkapi antara pembelajaran pendidikan IIlmu agama dan IIlmu umum.
meningkatkan kualitas akhlak anak didik.

2. Bagi M asyarakat.

Hasil penelitianini dapatdijadikan sebagai pandangan masyarakat tentang
adanya pemanfaatan masjid sebagai pusat pendidikan Islam nonformal untuk
menjadikan masyarakat semakin dekat dengan penciptanya melalui kegiatan
yang ada di masjid. Dan menjadikan masyarakat itu sadar betapa

bermanfaatnya masjid sebagai pusat pendidikan Islam non formal, dan



m asyarakat dapat memakmurkan M asjid Baiturrahim serta memberdayakan
M asjid sebagai tem pat belajar mengajar.
3. Bagi Takmir M asjid.
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua takmir masjid
Baiturrahim agar menjadikan masjid sebagai tempat untuk beribadah dan
belajar ilmu agama agar dapat meningkatkan mutu Takmir dalam
memanfaatkan masjid sebaik mungkin untuk pengembangan agar masjid
semakin maju dan berkembang di daerah M ustika Jaya dan seitarnya.
Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu yang memiliki kesamaan. Dengan adanya penelitian terdahulu menegaskan
bahwa penelitian seseorang diketahui keasliannya. Berkaitan dengan tema yang
ditentukan oleh penulis dalam penelitian ini, maka peneliti mengkaji kajian terdahulu
yang sejenisnya yakni “ Pemanfaatan M asjid Sebagai Pusat Pendidikan Islam
Nonformal” diantaranya:
1. Hanik Asih lzzati (IAIN SALATIGA, 2015)9, dalam skripsi yang berjudul “ Peran
Takmir M asjid Dalam M eningkatkan Kualitas Pendidikan Islam (Studi Di M asjid Al
M uttagiin Kalibening Tingkir Salatiga)”. Hasil dari penelitian diatas berdasarkan
penelitian Skripsi dari Hanik Asih lzzati yaitu Takmir M asjid AI-M uttagin sangat
berperan dalam meningkatkan kualitaspendidikan Islam yang terbukti dengan adanya
kegiatan-kegiatanyang lelas terselenggarakan di masjid AI-M uttagqgin seperti Tam an
Pendidikan Al-Qur“an, M ajelis Ta“lim dan lain-lain.
2. Adi Hermawan (UM S, 2012)10, dalam skripsinya yang berjudul “Peran M asjid
Sebagai Pusat Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Akhlak Remaja (di M asjid Al-
M uhajirin Sem anggi Pasar Kliwon Surakarta) Tahun 2012”. Hasil dari penelitian
diatas berdasarkan temuan penelitian, maka dapat dibahas dan dianalisis dengan
berbagai pendapat, konsep maupun teori-teori yang terkait dengan temuan peneliti

tersebut.Dalam penelitian diatas hasilnya adalah peranan masjid AIl-M uhajirin dalam
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pembentukan akhlak remaja di Kelurahan Semanggi Kec. Pasar Kliwon Surakarta, di
antaranya yaitu;

1) Peranan sebagai pusat kegiatan pendidikanlslam

2) Peranan sebagai fasilitator

3) Peranan sebagai mobilisator

4) Peranan sebagai wadah pengembangan sumber daya manusia khususnya

generasiremaja

5) Sebagaitempatpembinaan jamaah.

3. HerriNugroho (UIN SUKA, 2010)11,da1am skripsinya yang berjudul “Upaya Takm ir
M asjid Jami“ dalam M emaksimalkan M asjid Sebagai Pusat Pendidikan Islam di
Lingkungan M asyarakat Karangkajen Yogyakarta”. Berdasarkan hasil penelitian
skripsi Herri adalah hasil yang dicapai dengan adanya penyelenggaraan kegiatan -
kegiatan pendidikan Islam yang diadakan secara sistematis dan berkelanjutan,
meliputi: Secara tidak langsung mampu memberikan pengaruh terhadap keaktifan
jamaah yang datang ke M asjid,karena respon masyarakat terhadap masjid bertambah
ketika masjid mampu memberikan hal yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar dan
bertam bahnya jamaah yang aktif ke masjid untuk melakukan sholat jamaah ataupun
kegiatan lainnya.

Persamaan penelitian dalam pemanfaatan masjid sebagai pusat pendidikan Islam non
formal seperti, pemanfaatan M asjid digunakan untuk TPA, Majlis Taklim, Pengajian,
tempat shalat fardhu secara berjamaah, tempat untuk shalat tarawih pada bulan
Ramadhan serta tempat untuk penerimaan zakata. Sedangkan perbedaannya adalah
metodologi penelelitan yang di pakai, tempat yang dipakai untuk penelitian dan fokus

dalam penelitiannya, serta hasil daripada penelitian tersebut.

Sistem atika Penulisan

Sistem atika penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk menjadi sebuah gambaran
tentang apa yang akan menjadi topik pembahasan didalam skripsi ini, sehingga dapat

memudahkan dalam memaham kan perm asalahan yang akan dibahas, seperti berikut:
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Bab | Berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
m asalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, sistem atika penulisan
tentang Pemanfaatan M asjid sebagai Pusat Pendidikan Non Formal (Studi Kasus di
M asjid Baiturrahim Desa Ciketing M ustika Jaya Bekasi).

Bab Il Berisi tentang Kajian Pustaka yang terdiri dari pengertian M asjid,
Pendidikan Islam, Pendidikan Non formal, bentuk pendidikan non formal (TPA, majlis
ta“lim ) yang diterapkan pada sebagian masyarakat atau pada anak-anak yang ada
disekitarnya, peranan masjid, fungsi masjid.

Bab 11l bagian ini memuat uraian tentang langkah-langkah penelitian secara
operasional yang meliputi pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian yang
berada di Desa Ciketing M ustika jaya Bekasi, sum ber data, analisa data, dan pengecekan
keabsahan.

Bab IV bagian iniberisitentangpaparan dan analisisdatatentang gam baranumum
lokasi penelitian di Desa Ciketing M ustika Jaya Bekasi,tepatnya di M asjid Baiturrahim
M ustika Jaya yang mencakup profil yang ada di dalam m asjid seperti takmir masjid,
ketua remaja masjid,remajamasjid, dan orang tua walisantri TPA yang tinggal didaerah
sekitanya. Bab IV juga berisikan tentang bagaimana cara memanfaatkan M asjid sebagai
pendidikan non formal, dan dampak adanya pemanfaatan M asjid bagi pendidikan islam
masyarakat sekitar.

Bab V bagian ini merupakan bab terakhir dalam penulisan yang memuat

kesim pulan dan saran.



